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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara 
pengolahan etnobotani tumbuhan rimpang sebagai 
tanaman berkhasiat obat berbasis pada pengetahuan 
masyarakat serta pemanfaatan etnobotani tumbuhan 
rimpang pada masyarakat Gampong Meunasah 
Papeun, Aceh Besar. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kualitatif, dengan teknik 
pengumpulan data observasi partisipatif, wawancara 
(terstruktur) dengan jumlah 22 Informan, dan 

dokumentasi sedangkan Penentuan sampel penelitian 
dilakukan dengan metode purposive sampling. Alasan 
peneliti menggunakan teknik purposive sampling 
karena sampel yang ditentukanoleh peneliti sesuai 
kriteria yang ingin diteliti.. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa masyarakat masih memanfaatkan 
berbagai jenis rimpang seperti jahe, kunyit, serai 
sebagai obat tradisional untuk mengatasi berbagai 
penyakit, seperti batuk, demam, meningkatkan imun 
tubuh, dan gangguan pencernaan. Pengolahan 
rimpang dilakukan secara sederhana melalui 
perebusan, penumbukan, penyeduhan, serta 
pengeringan, yang diwariskan secara turun-temurun. 
Pengetahuan ini mencerminkan kearifan lokal yang 
adaptif dan berperan penting dalam menjaga 
kesehatan masyarakat. Namun, keberlanjutan praktik 
ini menghadapi tantangan berupa menurunnya minat 
generasi muda dan kurangnya dokumentasi ilmiah. 
Oleh karena itu, diperlukan upaya pelestarian dan 
pengembangan agar pemanfaatan tumbuhan rimpang 

tetap relevan dalam mendukung sistem kesehatan 
berbasis lokal.  

Kata Kunci: Etnobotani, tumbuhan rimpang, obat 
tradisional, pengetahuan lokal, masyarakat Aceh. 
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1. PENDAHULUAN 
  

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan tingkat keanekaragaman hayati 

tertinggi di dunia, khususnya dalam hal tumbuhan obat(Fransiska et al., 2022). 

Kekayaan flora tersebut menjadi sumber penting dalam pengembangan pengobatan 

tradisional yang telah digunakan secara turun-temurun oleh masyarakat. Dalam konteks 

ini, pendekatan etnobotani menjadi penting untuk mengkaji hubungan antara manusia 

dan tumbuhan, terutama dalam pemanfaatan tanaman sebagai obat tradisional 

(Pangemanan, 2025). 

Etnobotani merupakan cabang ilmu yang mempelajari interaksi antara manusia 

dengan tumbuhan dalam konteks budaya dan lingkungan(Hulu et al., 2022). Melalui 

pendekatan ini, pengetahuan lokal masyarakat dapat didokumentasikan dan dianalisis 

secara ilmiah, sehingga memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut dalam bidang 

kesehatan dan farmasi(Lasri, 2025). 

Masyarakat Aceh memiliki kekayaan pengetahuan lokal yang sangat beragam terkait 

pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional(Ulfa et al., 2024). Pengetahuan ini 

diwariskan secara turun-temurun dan menjadi bagian dari budaya serta kearifan lokal 

yang masih bertahan hingga saat ini. Namun, pengetahuan tersebut belum sepenuhnya 

terdokumentasi secara ilmiah (Lasri, Jasmadi, et al., 2025). 

Salah satu kelompok tumbuhan yang banyak dimanfaatkan adalah tumbuhan 

rimpang. Tumbuhan rimpang seperti jahe, kunyit, lengkuas, dan kencur telah lama 

digunakan sebagai bahan obat tradisional untuk mengatasi berbagai penyakit (Pratama, 

2024). Rimpang memiliki kandungan senyawa bioaktif yang tinggi sehingga berkhasiat 

sebagai antiinflamasi, antibakteri, dan antioksidan (Firdausia et al., 2023). Penelitian 

menunjukkan bahwa rimpang seperti jahe (Zingiber officinale), kunyit (Curcuma longa), 

dan temulawak (Curcuma zanthorrhiza) memiliki potensi besar sebagai obat tradisional, 

termasuk dalam pengobatan penyakit kronis seperti diabetes (Septi Andriyani, 2023). 

Di Aceh, penggunaan tanaman rimpang tidak dapat dipisahkan dari praktik budaya 

dan tradisi masyarakat. Penggunaan ramuan herbal sering kali menjadi pilihan utama 

dalam pengobatan sebelum masyarakat beralih ke pengobatan modern. Kajian 

etnofarmakologi di Aceh menunjukkan bahwa penggunaan tanaman rempah sebagai 

obat tradisional sangat erat kaitannya dengan budaya dan kearifan lokal masyarakat 

(Hellyatunisa et al., 2022). Pengetahuan tersebut mencakup cara pengolahan, dosis, 

serta jenis penyakit yang dapat diobati (Patiola et al., 2023) 

Selain itu, masyarakat di berbagai daerah Aceh memanfaatkan berbagai jenis 

tumbuhan obat sebagai alternatif pengobatan keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa 

ketergantungan terhadap tanaman obat masih cukup tinggi, terutama di daerah 

pedesaa(Nasution, 2018). Namun demikian, perkembangan zaman dan modernisasi 

telah menyebabkan terjadinya penurunan penggunaan serta pengetahuan terhadap 

tanaman obat tradisional. Generasi muda cenderung lebih memilih pengobatan modern 

dibandingkan dengan pengobatan tradisional. 

Penurunan pengetahuan lokal ini menjadi salah satu permasalahan utama dalam 

kajian etnobotani. Jika tidak dilakukan upaya pelestarian, maka pengetahuan tersebut 
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berpotensi hilang seiring berjalannya waktu (Hamda et al., 2023). Penelitian 

menunjukkan bahwa pengetahuan tentang tumbuhan rimpang mulai berkurang, 

terutama di kalangan generasi muda yang kurang tertarik mempelajari pengobatan 

tradisional (Lasri et al., 2023). 

Selain faktor modernisasi, kurangnya dokumentasi ilmiah juga menjadi kendala 

dalam pelestarian pengetahuan etnobotani. Banyak informasi yang masih bersifat lisan 

dan belum tertulis secara sistematis. Padahal, dokumentasi pengetahuan lokal sangat 

penting untuk mendukung pengembangan obat herbal berbasis sumber daya lokal 

(Nuraini, Safrida, 2021). Hal ini juga dapat menjadi dasar dalam pengembangan industri 

farmasi berbasis bahan alam. 

Penelitian etnobotani di berbagai daerah menunjukkan bahwa keluarga 

Zingiberaceae merupakan salah satu kelompok tumbuhan yang paling dominan 

digunakan sebagai obat tradisional (Handayani, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa 

tumbuhan rimpang memiliki peran penting dalam sistem pengobatan tradisional 

masyarakat Indonesia, termasuk di Aceh.  

Selain itu, metode pengolahan tanaman rimpang juga sangat beragam, mulai dari 

direbus, ditumbuk, hingga dijadikan minuman herbal (Lasri, Fitrianti, et al., 2025). 

Variasi ini menunjukkan adanya kearifan lokal dalam memanfaatkan sumber daya alam. 

Pengetahuan tentang dosis dan cara penggunaan juga menjadi bagian penting dalam 

pengobatan tradisional (Haziki & Syamswisna, 2021). Kesalahan dalam penggunaan 

dapat menyebabkan efek yang tidak diinginkan(Lasri, Fitrianti, et al., 2025). Oleh 

karena itu, kajian ilmiah diperlukan untuk menguji efektivitas dan keamanan 

penggunaan tanaman rimpang sebagai obat tradisional. 

Penelitian di Aceh menunjukkan bahwa masyarakat masih menggunakan berbagai 

bagian tumbuhan, termasuk rimpang, sebagai bahan obat untuk berbagai penyakit 

seperti diabetes dan gangguan pencernaan(Lasri, Erna Fitriani Hamda, et al., 2025). Hal 

ini menunjukkan bahwa pemanfaatan tumbuhan obat masih relevan dan berpotensi 

untuk dikembangkan lebih lanjut dalam sistem kesehatan modern. Namun demikian, 

integrasi antara pengobatan tradisional dan modern masih menghadapi berbagai 

tantangan, termasuk kurangnya bukti ilmiah yang memadai. 

Hingga saat ini, belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji pemanfaatan 

tumbuhan rimpang dalam konteks lokal masyarakat di Gampong Meunasah Papeun, 

Aceh. Padahal, wilayah ini memiliki karakteristik sosial-budaya yang khas dan 

masyarakatnya masih mempertahankan praktik pengobatan tradisional berbasis kearifan 

lokal. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengisi kekosongan kajian 

(research gap) dengan menghadirkan analisis yang lebih kontekstual dan mendalam 

pada tingkat komunitas lokal. 

Selain itu, kurangnya perhatian dari pemerintah dan lembaga terkait menjadi kendala 

dalam pengembangan potensi tanaman obat berbasis kearifan lokal, sehingga 

pengetahuan tradisional yang dimiliki masyarakat berisiko tidak terdokumentasi dan 

perlahan menghilang. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mendalam mengenai 

pemanfaatan etnobotani tumbuhan rimpang di Aceh untuk mendokumentasikan, 

melestarikan, serta mengembangkan pengetahuan lokal masyarakat secara sistematis. 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang etnobotani dan farmasi, serta mendukung 

pelestarian kearifan lokal masyarakat Aceh.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang tidak hanya mengidentifikasi 

jenis tumbuhan rimpang yang dimanfaatkan, tetapi juga menganalisis teknik pengolahan, 

pola penggunaan, serta nilai-nilai budaya yang melatarbelakangi praktik tersebut dalam 

kehidupan masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi tidak hanya pada pengembangan ilmu etnobotani, tetapi juga pada upaya 

pelestarian pengetahuan lokal secara lebih komprehensif dan berkelanjutan. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mnegetahui jenis-jenis tumbuhan rimpang 

yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional, mengetahui cara pengolahan dan 

penggunaan oleh masyarakat serta mengkaji nilai-nilai pengetahuan lokal yang 

melatarbelakangi praktik pemanfaatan tersebut di Gampong Meunasah Papeun. 

  

2. METODE 

 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif (Sudaryono, 2019) untuk menggambarkan dan mendeskripsikan jenis 

tumbuhan obat yang dimanfaatkan, bagian tumbuhan yang digunakan dan olahan 

tumbuhan obat oleh masyarakat Gampong Meunasah Papeun. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu mengetahui pengetahuan lokal, praktik budaya, serta makna yang 

melatarbelakangi penggunaan tumbuhan obat dalam kehidupan masyarakat. (Lestari, 

2022).  

 

Subjek dan kriteria informan 

 Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling (Waruwu, 2023), 

yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria informan penelitian sebagai berikut: 

1) Berusia minimal 30 tahun, dengan asumsi memiliki pengalaman dan pengetahuan 

yang lebih memadai terkait penggunaan tumbuhan obat 

2) Memiliki pengalaman dalam menggunakan atau mengolah tumbuhan rimpang 

sebagai obat tradisional 

3) terlibat langsung atau mengetahui praktik pengobatan tradisional di lingkungan 

masyarakat dan  

4) memiliki posisi atau peran sosial tertentu, seperti tokoh masyarakat atau pemangku 

adat, tabib yang memahami kearifan lokal setempat. 

Berdasarkan kriteria tersebut, Jumlah informan dalam penelitian tertera pada: 

Tabel 1. Informan Penelitian sebagai berikut: 

No Jabatan Informan Jumlah Informan 

1 Geuchik Gampong Meunasah Papeun  1 orang 

2 Tokoh masyarakat 1 orang 

3 Tabib  1 orang 

4 Masyarakat pengguna rimpang 20 orang 
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Teknik pengumpulan data 

Data penelitian diperoleh melalui beberapa teknik, (Manan, 2021) yaitu: 

1) wawancara terbuka, dilakukan secara tatap muka menggunakan pedoman 

wawancara semi-terstruktur yang mencakup jenis tumbuhan rimpang, bagian yang 

digunakan, cara pengolahan, serta manfaatnya 

2) observasi langsung, untuk mengamati keberadaan tumbuhan serta praktik 

pemanfaatannya di lapangan, dan 

3) dokumentasi, berupa pengambilan foto kegiatan wawancara dan jenis tumbuhan 

yang ditemukan di lokasi penelitian. 

Selain data primer, penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang diperoleh 

melalui studi kepustakaan, seperti jurnal ilmiah, buku, dan sumber relevan lainnya 

(Sugiyono & Lestari, 2021).  

 

Prosedur penelitian 

Tahapan penelitian diawali dengan observasi awal untuk menentukan lokasi 

penelitian dan mengidentifikasi calon informan penelitian. Selanjutnya, peneliti 

menyiapkan instrumen penelitian sebagai pedoman wawancara. Pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tumbuhan yang telah 

diidentifikasi oleh informan kemudian diverifikasi dan ditentukan nama ilmiahnya 

dengan mengacu pada literatur botani yang relevan. 

 

Teknik analisis data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan mengacu pada tahapan analisis 

interaktif, yaitu: 

1) Reduksi data, dengan menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan data hasil 

wawancara dan observasi 

2) Penyajian data, dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, dan klasifikasi jenis tumbuhan 

rimpang beserta pemanfaatannya, dan 

3) Penarikan kesimpulan, yaitu menginterpretasikan temuan penelitian untuk 

menjawab tujuan penelitian secara sistematis. 

 

Uji keabsahan data 

Untuk meningkatkan kredibilitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, 

yaitu: 

1) Triangulasi sumber, dengan membandingkan informasi dari berbagai informan 

(geuchik, tokoh masyarakat, dan masyarakat pengguna) 

2) Triangulasi teknik, dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi; dan 

3) Member check, yaitu melakukan konfirmasi kembali kepada informan terkait hasil 

wawancara untuk memastikan kesesuaian data dengan informasi yang dimaksud. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil penelitian 

1. Jenis dan pemanfaatan tumbuhan rimpang 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di Gampong Meunasah Papeun, 

ditemukan beberapa jenis tumbuhan rimpang yang umum dimanfaatkan sebagai 

obat tradisional. Informasi yang diperoleh dari informan menunjukkan bahwa 

pemanfaatan ini masih aktif dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Hasil dari wawancara dengan masyarakat pengguna: 

“Kalau masuk angin, biasanya kami minum air rebusan jahe, kunyit, serai. Itu sudah 

dari nenek kami terdahulu”. 

 

Informan lain yaitu tabib juga mengatakan bahwa: 

“Kunyit kami gunakan selian untuk air rebusan. Kami juga menggunakan kunyit ini 

untuk rempah masakan dan untuk sakit perut setelah melahirkan yang dibuat seperti 

jamu”. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat menanam tanaman 

rimpang di pekarangan rumah sebagai tanaman obat keluarga (TOGA). 

  

Tabel 2. Pemanfataan Tumbuhan Rimpang oleh Masyarakat Gampong Meunasah Papeun 

 
No. Nama 

Lokal 

Nama ilmiah  Bagian 

digunakan 

Cara 

Pengolahan 

Penyakit yang 

Diobati 

Sumber 

pengetahuan 

1 Jahe Zingiber 

officinale 

Rimpang Direbus/diseduh Batuk, masuk 

angin, 

meningkatkan 

imun 

Tabib/tokoh 

masyarakat 

2 Kunyit Curcuma 

longa 

Rimpang Direbus/diparut Sakit perut, 

meningkatkan 

imun, pasca 

melahirkan 

Tabib/tokoh 

masyarakat 

3 Serai Cymbopogon 

citrtatus 

 

Batang 

serai 

Direbus/diseduh Masuk angin, 

diare, batuk 

Tabib/tokoh 

masyarakat 

 

2. Cara pengelohan tumbuhan rimpang 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa metode pengelohan utama yang 

digunakan masyarakat, yaitu rebus, tumbuk, seduh dan dikeringkan. 

 

Salah satu informan yaitu masyarakat pengguna menjelaskan: 

“Biasanya jahe direbus saja, kemudian airnya diminum hangat-hangat dan lebih enak 

jika dicampurkan dengan madu manfaatnya agar badan terasa enak”.  

 

Selain itu, untuk tokoh masyarakat: 
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”Sejak dulu masyarakat di sini sudah menggunakan tanaman rimpang sebagai obat. 

Pengetahuan itu biasanya diajarkan oleh orang tua kepada anak-anaknya, tapi sekarang 

sudah mulai berkurang karena anak muda lebih memilih obat dari apotek”. 

 

Wawancara dengan Geuchik Gampong Meunasah Papeun: 

”Kami sebagai pemerintah gampong sangat mendukung pemanfaatan tanaman obat 

keluarga, termasuk rimpang. Ini penting untuk menjaga kesehatan masyarakat sekaligus 

melestarikan kearifan lokal ”. 

 

Pembahasan 

 

1. Pemanfaatan etnobotani tumbuhan rimpang sebagai tanaman berkhasiat obat berbasis 

pengetahuan lokal masyarakat Aceh di Gampong Meunasah Papeun 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan tumbuhan rimpang di Gampong 

Meunasah Papeun merupakan bagian dari sistem pengetahuan lokal yang masih 

bertahan. Temuan ini sejalan dengan kajian etnobotani yang menyatakan bahwa 

masyarakat tradisional memailiki hubungan erta dengan lingkungan dalam 

memanfaatkan tumbuhan sebagai obat.  

  Masyarakat di Gampong Meunasah Papeun memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan 

rimpang dari famili Zingiberaceae seperti jahe, kunyit, lengkuas, dan kencur. Tumbuhan 

ini dikenal memiliki khasiat pengobatan yang luas dan mudah diperoleh di lingkungan 

sekitar. Secara umum, rimpang merupakan bagian tumbuhan yang paling banyak 

digunakan dalam pengobatan tradisional. Hal ini disebabkan kandungan senyawa aktif 

seperti minyak atsiri, flavonoid, dan terpenoid yang berfungsi sebagai antibakteri dan 

antiinflamasi (Zahara, 2018). Dalam praktiknya, masyarakat menggunakan rimpang 

untuk mengobati berbagai penyakit seperti batuk, demam, gangguan pencernaan, serta 

meningkatkan daya tahan tubuh. Pemanfaatan ini menunjukkan bahwa tumbuhan 

rimpang memiliki peran penting dalam sistem kesehatan lokal.  

  Peran Geusyik sebagai pemimpin gampong terlihat dalam upaya menjaga dan 

mendukung pelestarian pengetahuan lokal, termasuk mendorong masyarakat untuk 

tetap memanfaatkan sumber daya alam sekitar secara bijak. Sementara itu, Kasi 

Pemberdayaan Masyarakat (perempuan) memiliki peran strategis dalam mentransfer 

pengetahuan ini kepada kelompok perempuan, khususnya ibu rumah tangga, melalui 

kegiatan pemberdayaan seperti pelatihan pembuatan jamu tradisional dan pemanfaatan 

tanaman obat keluarga (TOGA). Hal ini menunjukkan bahwa perempuan menjadi 

aktor utama dalam pelestarian dan pengembangan etnobotani di tingkat rumah tangga. 

  Pengetahuan tentang penggunaan rimpang biasanya dimiliki oleh orang tua, tokoh 

adat, atau dukun tradisional. Mereka menjadi sumber utama dalam penyebaran 

informasi mengenai jenis tanaman, cara pengolahan, serta dosis penggunaannya. Cara 

pengolahan rimpang di Gampong Meunasah Papeun umumnya dilakukan dengan 

metode sederhana seperti direbus, ditumbuk, atau diseduh. Metode ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa perebusan dan penumbukan merupakan 

teknik paling umum dalam pengolahan tanaman obat. 
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  Selain itu, ramuan rimpang sering dikombinasikan dengan bahan alami lainnya 

seperti madu, gula aren, atau daun tertentu untuk meningkatkan efektivitasnya. Hal ini 

menunjukkan adanya kearifan lokal dalam meracik obat tradisional. Pemanfaatan 

rimpang juga tidak terlepas dari nilai budaya masyarakat. Dalam beberapa tradisi, 

penggunaan ramuan herbal menjadi bagian dari ritual tertentu, seperti perawatan pasca 

melahirkan atau pengobatan tradisional. 

  Penelitian di Aceh menunjukkan bahwa penggunaan tanaman rempah sebagai obat 

tidak dapat dipisahkan dari budaya dan kearifan lokal masyarakat setempat (Ernilasari, 

2022).  Hal ini memperkuat bahwa praktik di Gampong Meunasah Papeun merupakan 

bagian dari sistem budaya yang lebih luas. Selain sebagai obat, tumbuhan rimpang juga 

dimanfaatkan sebagai bahan bumbu dapur. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi tanaman 

tidak hanya terbatas pada pengobatan, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat. Keberadaan tanaman rimpang di pekarangan rumah menjadi salah satu 

bentuk pemanfaatan lahan yang produktif. Masyarakat menanam tanaman obat sebagai 

upaya menjaga ketersediaan bahan pengobatan secara mandiri. Namun demikian, 

terjadi penurunan minat generasi muda dalam mempelajari pengetahuan etnobotani. 

Mereka cenderung lebih memilih pengobatan modern dibandingkan pengobatan 

tradisional. 

  Fenomena ini sejalan dengan penelitian yang menyebutkan bahwa pengetahuan 

tentang tumbuhan rimpang mulai berkurang terutama di kalangan generasi muda. 

Padahal, pengetahuan lokal ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi 

sumber pengobatan alternatif yang aman dan terjangkau. Dalam beberapa kasus, 

masyarakat masih menggunakan rimpang sebagai pengobatan utama sebelum 

mengakses layanan kesehatan modern. Hal ini menunjukkan tingkat kepercayaan yang 

tinggi terhadap pengobatan tradisional. 

  Penelitian lain menunjukkan bahwa tumbuhan dari famili Zingiberaceae banyak 

digunakan untuk mengobati penyakit seperti batuk, peradangan, dan gangguan 

pencernaan (Syamswisna, 2025).  Penggunaan rimpang sebagai obat juga menunjukkan 

adanya sistem pengetahuan lokal yang adaptif terhadap kondisi lingkungan. Masyarakat 

mampu memanfaatkan sumber daya alam secara efisien dan berkelanjutan. Selain itu, 

pemanfaatan tumbuhan rimpang juga memiliki potensi ekonomi jika dikembangkan 

sebagai produk herbal. Hal ini dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 

Namun, pengelolaan yang tidak tepat dapat menyebabkan eksploitasi berlebihan 

terhadap sumber daya alam. Oleh karena itu, diperlukan upaya konservasi untuk 

menjaga keberlanjutan tanaman obat. 

  Pendokumentasian pengetahuan etnobotani menjadi langkah penting dalam menjaga 

kelestarian pengetahuan lokal. Tanpa dokumentasi, pengetahuan tersebut berpotensi 

hilang seiring waktu. Metode penelitian etnobotani biasanya dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi langsung di lapangan. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti memahami praktik masyarakat secara mendalam. Penelitian di 

berbagai daerah menunjukkan bahwa penggunaan rimpang sebagai obat tradisional telah 

terbukti efektif dalam menjaga kesehatan masyarakat (Rambey, 2024).   
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  Selain itu, penggunaan tanaman obat juga dianggap lebih aman karena berasal dari 

bahan alami dan memiliki efek samping yang relatif rendah. Namun demikian, 

diperlukan penelitian ilmiah lebih lanjut untuk menguji efektivitas dan keamanan 

penggunaan tanaman rimpang secara klinis. Dengan demikian, pemanfaatan etnobotani 

tumbuhan rimpang di Gampong Meunasah Papeun tidak hanya mencerminkan 

kearifan lokal, tetapi juga memiliki potensi besar untuk dikembangkan dalam bidang 

kesehatan modern. Kesimpulannya, praktik ini perlu dilestarikan melalui pendidikan, 

penelitian, dan dukungan kebijakan agar tetap relevan di tengah perkembangan zaman.  

   

Bagaimana cara pengolahan tumbuhan rimpang sebagai tanaman berkhasiat obat pada 

masyarakat gampong Meunasah Papeun  

  Pengolahan tumbuhan rimpang sebagai obat tradisional di Gampong Meunasah 

Papeun merupakan bagian penting dari praktik etnobotani masyarakat. Proses 

pengolahan ini tidak hanya bertujuan untuk menghasilkan obat, tetapi juga 

mempertahankan khasiat alami yang terkandung dalam rimpang. Dalam praktiknya, 

masyarakat mengolah rimpang berdasarkan pengetahuan lokal yang diwariskan secara 

turun-temurun. Pengetahuan ini mencakup pemilihan bahan, teknik pengolahan, serta 

cara penyajian yang sesuai dengan jenis penyakit yang diobati. 

  Jenis rimpang yang paling umum diolah meliputi jahe, kunyit, serai, lengkuas, 

kencur, dan temulawak. Tanaman ini mudah ditemukan di pekarangan rumah dan telah 

lama digunakan sebagai bahan obat tradisional. Tahap awal pengolahan rimpang 

dimulai dari proses pemilihan bahan yang berkualitas. Masyarakat biasanya memilih 

rimpang yang segar, tidak busuk, dan memiliki aroma khas yang kuat. Setelah 

pemilihan, rimpang dicuci dengan air bersih untuk menghilangkan kotoran dan tanah 

yang menempel. Tahap ini penting untuk menjaga kebersihan bahan sebelum diolah 

lebih lanjut. Proses berikutnya adalah pengupasan kulit rimpang, terutama untuk jenis 

tertentu seperti kunyit dan jahe. Pengupasan dilakukan untuk menghilangkan bagian 

luar yang keras dan kotor. 
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Gambar 1. Pengupasan tumbuhan rimpang 

 

Selanjutnya rimpang dipotong kecil-kecil atau diiris-iris tipis untuk mempermudah 

proses pengolahan secara penggilingan. Ukuran potongan mempengaruhi kecepatan 

ekstraksi senyawa aktif dari rimpang. Salah satu metode pengolahan setelah penggilingan 

yang paling umum adalah perebusan. Rimpang direbus dalam air hingga mendidih 

untuk menghasilkan ramuan herbal yang dapat diminum. Metode perebusan ini dikenal 

efektif dalam mengekstrak senyawa aktif dari rimpang seperti minyak katsiri dan 

flavonoid yang berkhasiat bagi kesehatan (Novriansyah et al., 2022). 

 



  E-ISSN 2302-6561 

 

MORALITA: JURNAL PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN 

50 

 
Gambar 2. Proses PenggilinganTumbuhan Rimpang 

 

  Selain perebusan, metode penumbukan juga sering digunakan. Rimpang ditumbuk 

hingga halus untuk kemudian digunakan sebagai obat luar atau dicampur dengan bahan 

lain. Penumbukan memungkinkan senyawa aktif keluar lebih cepat sehingga 

meningkatkan efektivitas pengobatan, terutama untuk penggunaan topikal seperti 

mengobati luka atau bengkak. Metode lain yang digunakan adalah penyeduhan, yaitu 

dengan menyeduh rimpang yang telah diiris menggunakan air panas. Cara ini lebih 

praktis dan sering digunakan untuk konsumsi sehari-hari. 

  Pengolahan rimpang juga dapat dilakukan dengan cara pengeringan untuk 

menghasilkan simplisia. Simplisia kemudian dapat disimpan dalam jangka waktu lebih 

lama dan digunakan saat diperlukan (MEDITAMA et al., 2024). Dalam beberapa 

kasus, masyarakat mengolah rimpang menjadi serbuk herbal. Serbuk ini dibuat dengan 

cara mengeringkan dan menggiling rimpang hingga halus. Pembuatan serbuk herbal 

memungkinkan masyarakat untuk mengonsumsi obat tradisional secara lebih praktis 

dan tahan lama. 

  Selain itu, rimpang juga sering diolah menjadi minuman herbal seperti jamu. 

Minuman ini biasanya dibuat dengan mencampurkan beberapa jenis rimpang untuk 

meningkatkan khasiatnya. Pengolahan secara kombinasi ini dikenal sebagai poliherbal, 

yang dapat memberikan efek sinergis dalam pengobatan berbagai penyakit (Meditama & 

Purwady, 2024). Dalam proses pengolahan, masyarakat juga memperhatikan dosis 

penggunaan. Dosis biasanya ditentukan berdasarkan pengalaman dan kebiasaan yang 

telah diwariskan.  

  Kesalahan dalam dosis dapat mengurangi efektivitas atau bahkan menimbulkan efek 

samping, sehingga pengetahuan lokal sangat penting dalam hal ini. Teknik ekstraksi 
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sederhana seperti infundasi juga digunakan dalam pengolahan rimpang. Metode ini 

dilakukan dengan merendam bahan dalam air panas untuk mengambil zat aktifnya. 

Selain untuk diminum, rimpang juga diolah sebagai obat luar, seperti baluran atau 

kompres. Hal ini dilakukan dengan cara menumbuk rimpang dan mengoleskannya 

pada bagian tubuh yang sakit. Variasi metode pengolahan ini menunjukkan bahwa 

masyarakat memiliki pengetahuan yang kompleks dan adaptif terhadap penggunaan 

tanaman obat. 

  Penelitian etnobotani menunjukkan bahwa pemilihan metode pengolahan 

didasarkan pada jenis penyakit, sifat tanaman, serta ketersediaan alat dan bahan(Fauzy & 

Asy’ari, 2020). Pengolahan rimpang juga dipengaruhi oleh faktor budaya dan kebiasaan 

masyarakat. Setiap keluarga dapat memiliki cara pengolahan yang sedikit berbeda. 

Namun demikian, modernisasi mulai mempengaruhi cara pengolahan tradisional. 

Beberapa masyarakat mulai beralih ke produk herbal instan yang lebih praktis. 

Meskipun demikian, pengolahan tradisional tetap dipertahankan karena dianggap lebih 

alami dan aman. Dengan demikian, cara pengolahan tumbuhan rimpang di Gampong 

Meunasah Papeun mencerminkan kearifan lokal yang kaya dan berpotensi untuk 

dikembangkan lebih lanjut dalam bidang kesehatan. 

 

4. KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan dua pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan dan 

pengolahan tumbuhan rimpang sebagai tanaman berkhasiat obat di Gampong 

Meunasah Papeun merupakan wujud nyata kearifan lokal masyarakat Aceh yang masih 

bertahan hingga saat ini, di mana masyarakat tidak hanya mengenal berbagai jenis 

rimpang seperti jahe, kunyit,serai, dan temulawak sebagai bahan pengobatan tradisional, 

tetapi juga memahami secara turun-temurun cara pengolahan yang tepat melalui metode 

sederhana seperti perebusan, penumbukan, penyeduhan, hingga pengeringan untuk 

mempertahankan khasiatnya; praktik ini menunjukkan adanya sistem pengetahuan 

lokal yang adaptif, efektif, dan berbasis pengalaman empiris dalam menjaga kesehatan, 

meskipun di sisi lain menghadapi tantangan berupa menurunnya minat generasi muda 

dan kurangnya dokumentasi ilmiah, sehingga diperlukan upaya pelestarian dan 

pengembangan agar tetap relevan dalam mendukung sistem kesehatan masyarakat 

modern.  
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